
ABSTRAK 

 

Reyhan Ramadhian, NIM 170531100112, Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya Universitas Trunojoyo Madura. Pengalaman Korban 

“Catcalling” Sebagai Bentuk Sexual Harassment (Studi Deskriptif Mahasiswa Aktif 

Universitas Trunojoyo Madura). Dibawah bimbingan dari Farida Nurul R., SS., M.Si. 

Berbagai kriminalitas masih sering terjadi ditempat umum, salah satunya adalah 

pelecahan seksual. Salah satu bentuk pelecahan seksual yang menjadi fenomena di tengah 

maraknya masyarakat adalah fenomena “Catcalling”. Fenomena catcalling masih belum 

dianggap sebagai sesuatu yang berupa kekerasan seksual. Civitas akademika Universitas 

Trunojoyo Madura masih menganggap ini adalah sebuah candaan, sehingga masih terdapat 

mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura yang menjadi korban. Tujuan dari penelitan ini 

adalah untuk mengetahui pengalaman komunikasi korban “catcalling” sebagai bentuk sexual 

harassment. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif menggunakan paradigma 

konstruktif. Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif Universitas Trunojoyo Madura dan 

pernah menjadi korban catcalling. Objek Penelitian adalah Mahasiswa yang berada di lingkup 

Universitas Trunojoyo Madura. Teknik sampling menggunkaan teknik sampling non random. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan Collaizi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teori. Lokasi penelitian adalah  di Universitas Trunojoyo Madura. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengalaman komunikasi korban catcalling di 

Universitas Trunojoyo Madura. Pengalaman komunikasi kekerasan secara verbal berupa 

ucapan berkonotasi seksual seperti “semalem berapa?” dan “tetemu kok guede”. Selain itu 

kekerasan verbal juga ditemui berupa godaan “mbak mau kemana kok sendirian aja”. 

Sedangkan pengalaman komunikasi kekerasan secara nonverbal berupa tindakan dengan 

menyentuh fisik korban seperti menyentuh pantat dan dada, kemudian satpam memegang 

tangan korban di pemberhetian pintu keluar kampus. Selain itu kekerasan nonverbal berupa 

siulan dan kedipan mata juga dialami oleh korban mahasiswa aktif Universitas Trunojoyo 

Madura. Bentuk respon terbagi menjadi dua yaitu respon kosong atau tidak memperdulikan 

apa yang telah terjadi dan yang kedua adalah respon interupsi yaitu upaya membalas perlakuan 

pelaku terhadap korban. Dampak yang terjadi paa korban adalah dampak psikis. 

 



Kata Kunci : Pengalaman Komunikasi Catcalling, Kekerasan Simbolik, Sexual 

Harassment, Komunikasi Gender 

 

 

  



ABSTRACT  

 

Reyhan Ramadhian, NIM 170531100112, Communication Studies Program, Faculty of 

Social and Cultural Sciences, Trunojoyo University, Madura. Experiences of “Catcalling” 

Victims as a Form of Sexual Harassment (Descriptive Study of Active Students at 

Trunojoyo University, Madura). Under the guidance of Farida Nurul R., SS., M.Sc. 

Various crimes still often occur in public places, one of which is sexual 

harassment. One form of sexual harassment that has become a phenomenon in the midst of the 

rise of society is the phenomenon of " catcalling". The phenomenon of catcalling is still not 

considered as something in the form of sexual violence. The academic community of 

Trunojoyo Madura University still thinks this is a joke, so there are still Trunojoyo Madura 

University students who are victims. The purpose of this research is to find out the 

communication experiences of victims of “catcalling” as a form of sexual harassment. 

This research belongs to the type of descriptive qualitative research using a constructive 

paradigm. The research subject is an active student at Trunojoyo Madura University and has 

been a victim of catcalling. The object of research is students who are within the scope of 

Trunojoyo University, Madura. Sampling technique using non random sampling 

technique . Data collection techniques using observation, interviews, and documentation. Data 

analysis technique using Collaizi. The data validity technique uses source triangulation and 

theoretical triangulation. The research location is at Trunojoyo University, Madura.  

The results of this study indicate the communication experience of catcalling victims at 

Trunojoyo University, Madura. The experience of verbal communication of violence in the 

form of utterances with sexual connotations such as "how many nights?" and "how come meet 

me". In addition, verbal violence was also encountered in the form of the temptation "Where 

are you going alone". Meanwhile, the experience of communicating violence nonverbally is in 

the form of actions by physically touching the victim such as touching the buttocks and chest, 

then the security guard holds the victim's hand at the campus exit gate. In addition, non-verbal 

violence in the form of whistling and blinking of the eyes was also experienced by victims of 

active students at Trunojoyo University, Madura. The form of response is divided into two, 

namely an empty response or not caring about what has happened and the second is an interrupt 

response, namely an attempt to repay the perpetrator's treatment of the victim. The impact that 

occurs to the victim is a psychological impact. 
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